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ABSTRAK 

 

 
PENGARUH PERLAKUAN PANAS DOUBLE TEMPERING TERHADAP 

SIFAT MEKANIK BAJA KARBON SKD-11 

 

 

Uji keras merupakan salah satu metode pengujian yang dilakukan untuk 

mengevaluasi sifat mekanis baja yang mengalami proses perlakuan panas. 

Pada penelitian ini dilakukan proses perlakuan hardening baja perkakas SKD 

11 pada temperatur 950oC dengan waktu penahanan 90 menit serta media 

quenching air dan oli SAE20. Setelah itu dilakukan proses double tempering 

pada temperatur 300oC, 400 oC dan 500 oC yang ditahan selama 60 menit. 

Pengujian double tempering menunjukkan bahwa terjadi penurunan 

kekerasan yang signifikan pada pada baja perkakas yang mengalami 

hardening dengan media pendingin oli dan air yang diikuti tempering. Pada 

proses double tempering kekerasan dari semua baja perkakas yang telah 

ditemper mengalami penurunan. 
Kata kunci : double tempering, perlakuan panas, kekerasan, Baja SKD-11 

  



 

 

ABSTRACT 

 

 
THE EFFECT OF DOUBLE TEMPERING HEAT TREATMENT ON 

MECHANICAL PROPERTIES OF CARBON STEEL SKD-11 

 

Hard test is one of the test methods used to evaluate the mechanical properties of steel 

undergoing a heat treatment process. 

In this study, the hardening treatment process of SKD 11 tool steel at a temperature 

of 950oC with a holding time of 90 minute and quenching media of water and SAE20 

oil was carried out. After that, a double tempering process was carried out at 

temperatures of 300oC, 400 oC dan 500 oC which were held for 60 minutes. 

The double tempering test showed that there was a significant decrease in hardness 

on the tool steel which was hardened with oil and water cooling media followed by 

tempering. In the double tempering process, the hardness of all tool steels that have 

been tempered has decreased. 

Keywords : double tempering, heat treatment, hardness, Steel SKD-11 
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